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ABSTRAK 

 

Joshua, Christopher, 2020. Tinjauan Kata Porneia dan Keterkaitan dengan Adiksi 

Seksual pada Orang Kristen. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Sekolah Tinggi 

Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Daniel Nugraha Tanusaputra, D.Min. Hal. x, 

133.   
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Di dalam perkembangan zaman, salah satu permasalahan yang tidak dapat 

hilang ialah pornografi. Hal ini semakin memuncak pada zaman teknologi. Dengan 

perkembangan teknologi dapat membawa seseorang mengakses pornografi dengan 

bebas tanpa batas. Pornografi dan hal-hal seksual lainnya dapat membawa seseorang 

mengalami adiksi seksual. Hal ini dikarenakan seseorang yang terus mengonsumsi 

hal-hal seksual dengan berbagai macam bentuknya. Mereka yang mengalami adiksi 

seksual akan menyebabkan kesulitan di dalam mengontrol diri. Hal ini disebabkan 

dari ketergantungan diri pada hal-hal seksual. Permasalahan adiksi seksual dapat 

terjadi terhadap siapa saja, termasuk orang Kristen. 

Dari penulisan kata, dasar kata pornografi berasal dari kata porneia. Di dalam 

Alkitab, Allah sangat melarang umat-Nya untuk bersentuhan dengan porneia. Hal ini 

disebabkan Allah mau kehidupan umat-Nya jauh dari dosa dan menghargai 

kekudusan Allah dan diri sendiri. Sebab melalui dosa, orang Kristen dapat masuk ke 

dalam adiksi seksual. Oleh sebab itu Allah rindu agar kehidupan umat-Nya jauh dari 

adiksi seksual dan dosa seksual. Orang Kristen sebagai umat Allah harus menghindari 

adiksi seksual. Bukan hanya sebatas terhindar dari dampak negatif, tetapi terhindar 

dari keterpisahan diri dari Allah. 

Tujuan utama penulisan ini adalah untuk menolong orang Kristen memahami 

adiksi seksual dan menunjukkan peran gereja beserta keluarga yang berkontribusi 

untuk menolong dan mencegah seseorang mengalami adiksi seksual. Hipotesis tulisan 

ini adalah orang Kristen masih dapat mengalami adiksi seksual karena pengaruh dari 

kejatuhan manusia ke dalam dosa. Penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan di dalam penulisan ini. Penulis menggunakan sumber-sumber yang 

menggali kebenaran Alkitab pada Matius 5:27-32 dan 1 Korintus 6:12-20, beserta 

sumber-sumber yang menjelaskan teori adiksi seksual tersebut. 

Hasil dari penulisan ini menunjukkan orang Kristen masih dapat mengalami 

adiksi seksual. Dengan demikian, perlu memiliki pemahaman dan nilai-nilai yang 

benar sesuai firman Tuhan. Kemudian penulis merumuskan beberapa poin penting 

bagi orang Kristen di dalam memandang adiksi seksual. Implikasi dari penulisan ini 

merujuk pada peran keluarga dan gereja yang berkontribusi di dalam pemulihan dan 

pencegahan adiksi seksual. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 

 

Pornografi bukanlah masalah baru yang muncul saat ini, apalagi dengan era 

digital seperti sekarang ini membuat pornografi lebih mudah untuk dijangkau oleh 

kaum muda daripada era sebelumnya.1 Dengan adanya berbagai alat teknologi seperti 

gawai, sangat memudahkan orang-orang (terkhusus kaum muda) mengakses konten 

seksual, baik dalam bentuk gambar maupun video yang ada di berbagai media, seperti 

Instagram, Youtube, Televisi, erotic movies, Internet, Snapchat dan lain-lain.2 Melalui 

era digital ini telah menjadikan mereka sebagai kaum muda yang memiliki 

kemampuan untuk memproduksi bentuk pornografi sendiri seperti sexting melalui 

beberapa aplikasi sosial media yang ada, yaitu: Instagram, Snapchat, dan lain-lain. 

 Barna Group memaparkan data dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

3000 orang di Amerika dan mencatat beberapa hasilnya. Pertama, remaja dan pria 

dewasa muda sebanyak 81% pernah mencari pornografi dan 67% setidaknya mencari 

 

1David Kinnaman, “Porn in the Digital Age: New Research Reveals 10 Trends,” Barna 

Group, 6 April 2016, diakses 10 Mei 2020, https://www.barna.com/research/porn-in-the-digital-age-

new-research-reveals-10-trends/. 

2David Kinnaman, “Teens & Young Adults Use Porn More Than Anyone Else,” Barna 

Group, 28 Januari 2016, diakses 10 Mei 2020, https://www.barna.com/research/teens-young-adults-

use-porn-more-than-anyone-else/. 

https://www.barna.com/research/teens-young-adults-use-porn-more-than-anyone-else/
https://www.barna.com/research/teens-young-adults-use-porn-more-than-anyone-else/
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dalam waktu setiap bulan. Kedua, wanita yang berumur 25 tahun ke bawah sebesar 

56% dan yang berumur 25 tahun ke atas sebesar 27% mengakses pornografi dan 

setidaknya sepertiganya mencari dalam waktu setiap bulan. Ketiga, kaum muda juga 

terlibat di dalam sexting dengan data sebesar 62% telah menerima gambar seksual dan 

41% telah mengirimnya ke pihak yang lain.3 Melalui data ini, dapat disimpulkan 

bahwa orang-orang yang pernah bersentuhan dengan pornografi (khususnya di 

Amerika) tidak dalam jumlah yang sedikit.  

Penulis yakin perkembangan pornografi tidak hanya terjadi di Amerika, tetapi 

menyebar luas bahkan sampai ke Indonesia.  Kominfo mengatakan sebanyak 106.466 

situs yang mengandung konten pornografi ditutup berdasarkan pengaduan dari 

masyarakat dan lembaga.4 Sejak tahun 2010 hingga saat ini (Desember 2018), 

Kominfo telah memblokir situs yang berkonten pornografi sebanyak 883.348. 

Kemudian Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) menegaskan 

bahwa mereka telah memblokir 961.456 situs yang bermuatan negatif dan mayoritas 

di antaranya merupakan konten pornografi. Dengan data-data ini, dapat disimpulkan 

bahwa pornografi sudah menyebar dan meluas di negara Indonesia. 

 Banyaknya konten pornografi dan ditambah mudahnya untuk mengakses hal-

hal tersebut melalui internet, dapat menyebabkan pengguna mengalami adiksi seksual 

(sexual addiction). Yovini Erfan Eke Lamawato mengatakan para pengguna yang 

mengalami adiksi seksual akan memanifestasikannya dalam bentuk masturbasi, 

 

3David Kinnaman, “The Porn Phenomenon,” Barna Group, 5 Februari 2016, diakses 10 Mei 

2020, https://www.barna.com/the-porn-phenomenon/. 

4“Situs Pornografi Paling Banyak Diblokir Kominfo di 2018,” CNN Indonesia, 22 Desember 

2018, diakses 25 November 2020, https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20181221233352-192-

355664/situs-pornografi-paling-banyak-diblokir-kominfo-di-2018. 
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melihat pornografi atau hal-hal yang cepat membuat pengguna mengalami rangsangan 

secara seksual.5 Jikalau hal ini terus dilakukan oleh pecandu seksual, tentu akan 

membuat dirinya semakin terjerat dan sulit untuk bebas dari adiksi seksual tersebut. 

Adiksi seksual atau sexual addiction merupakan istilah yang biasa digunakan 

untuk menggambarkan obsesi seksual seseorang. Bisa juga dikatakan sebagai 

ketergantungan seseorang terhadap hal seksual dan perilaku seksual yang tidak 

terkontrol. Hal ini terjadi untuk menciptakan kenikmatan seksual atau biasanya 

disebut sexual intimacy.6 Judith K. Balswick dan Jack O. Balswick menambahkan 

bahwa adiksi seksual merupakan bukti dari kegagalan berulang seseorang untuk 

mengendalikan perilaku seksual (sexual behavior), meskipun meskipun ada 

konsekuensi berbahaya yang signifikan akan diterima dan hal ini bersifat mengikat.7 

Mereka yang mengalami adiksi seksual akan menciptakan hubungan seksual yang 

semu melalui imajinasi mereka yang dapat dipicu dari gambar-gambar, video-video 

maupun pelacur. 

Salah satu kriteria adiksi seksual yang diberikan oleh Dr. Harry W. 

Schaumburg adalah ketika seseorang itu mencapai tingkat aktivitas seksual yang tidak 

dapat lagi mereka kendalikan.8 Tentu hal ini berbahaya bagi mereka yang mengalami 

adiksi seksual, sebab mereka akan terus terobsesi dengan seks (antara lain dengan 

 

5Yovini Erfan Eke Lamawato, “5 Tanda Kecanduan Seks dan Bahayanya,” Detik.com, 23 

Februari 2020, diakses 10 Mei 2020, https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4910478/5-tanda-

kecanduan-seks-dan-bahayanya. 

6Harry W. Schaumburg, False Intimacy: Understanding the Struggle of Sexual Addiction 

(Colorado Springs: NavPress, 1997), 20. 

7Judith K. Balswick dan Jack O. Balswick, Authentic Human Sexuality: An Intergrated 

Christian Approach (Downers Grove: InterVarsity, 1999), 250–251. 

8Schaumburg, False Intimacy, 20. 
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melihat atau menonton pornografi, atau melakukan hubungan seksual) yang nantinya 

berujung pada timbulnya dampak negatif di dalam diri mereka. Salah satu dampak 

negatif yang mungkin mereka alami adalah penyakit kelamin yang disebut Acquired 

Immunodeficiency Syndrome atau Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS).9   

 Mereka yang mengalami adiksi seksual akan mengalami ketidakmampuan 

untuk mengelola kecanduan ini, sehingga membawa mereka masuk ke dalam siklus 

adiksi seksual. Ia menunjukkan secara ringkas bahwa fantasi dan acting out menjadi 

salah satu bagian dari siklus tersebut.10 Russell Willingham di dalam bukunya 

Breaking Free menunjukkan siklus yang lebih jelas dan lengkap terkait dengan adiksi 

seksual yang dimulai dari visual or emotional trigger, repression of pain with 

immediate sexual or romantic longings, fantasizing or planning stage, the hunt, the 

connection, the act, fulfillment, the letdown, the vow dan terakhir the cycle resumes.11 

Melalui siklus tersebut, acting out menjadi bagian yang tidak akan terpisahkan dari 

adiksi seksual. Beberapa bentuk perilaku seksual (acting out) secara umum yang 

dilakukan, yaitu: fantasi, masturbasi, bahkan dapat berujung pada kejahatan seksual 

yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.12 

 Adiksi seksual menjadi masalah besar bagi kehidupan manusia bukan hanya 

semata-mata disebabkan dari gangguan psikologi, tetapi hal ini menjadi sebuah bukti 

dari kompleksitas efek dosa yang telah masuk ke dalam dunia melalui peristiwa 

 

9Ibid., 22. 

10Mark R. Laaser, “Sexual Addiction,” dalam Caring for People God’s Way: Personal and 

Emotional Issues, Addictions, Grief, and Trauma, ed. Timothy E. Clinton, Archibald D. Hart, dan 

George W. Ohlschlager (Nashville: Nelson Reference & Electronic, 2005), 276. 

11Russell Willingham, Breaking Free: Understanding Sexual Addiction & the Healing Power 

of Jesus (Downers Grove: InterVarsity, 1999), 40. 

12Laaser, “Sexual Addiction,” 277. 
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kejatuhan manusia ke dalam dosa. Dr. Harry mengatakan demikian: “… sexual 

addiction primarily stems from the sinfulness of the human heart and a reluctance to 

be in a passionate, dependent relationship with God.13” Keberdosaan hati manusia 

dan keengganan memiliki relasi yang intim dan bergantung pada Tuhan menjadi celah 

untuk mengalami gangguan kepuasaan di dalam hati mereka. Dengan gangguan 

kepuasan inilah yang menjadi pendorong mereka untuk mencari solusi yang salah 

dengan melakukan dosa seksual dan bahkan mengalami adiksi seksual. 

Di dalam Alkitab jelas dan transparan membicarakan dosa seksual yang saling 

terkait satu dengan yang lain. Beberapa bagian Alkitab, seperti: Matius 5:27-32, 1 

Korintus 6:12-20, 1 Tesalonika 4:1-12, Efesus 5:1-12, Galatia 5:16-21 memiliki 

indikasi akan dosa seksual yang didasarkan pada kata asli dalam bahasa Yunani, yaitu 

porneia atau porneuo dan moichos.14 Kata porneia merupakan penggambaran 

terhadap amoralitas seksual yang terjadi dalam bentuk pelacuran, perzinaan, dan 

hubungan seksual yang tidak suci. 

Kata porneuo berarti to engage in sexual immorality engage in illicit sex, to 

fornicate, to whore.15 Artinya kata porneuo menegaskan tindakan aktif seseorang di 

dalam melakukan perbuatan amoralitas, seperti percabulan, hubungan seksual 

terlarang, dan keterlibatan diri bersama pelacur. Sedangkan kata moixeuw (moichos) 

memiliki arti yang lebih sempit dibandingkan kata porneia. Kata moichos dapat 

diartikan semata-mata untuk perzinaan.16 

 

13Schaumburg, False Intimacy, 23–24.  

14Heren Tjung, Membongkar Rahasia Pornografi (Bandung: Visi Anugerah, 2016), 16–18. 

15BDAG, s.v. "πορνείας". 

16TDNT, s.v. “πόρνη”. 
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Melihat secara literal arti dari kata porneia atau porneuo dan moicheuo jelas 

merujuk kepada kejahatan seksual yang berkaitan dengan etika. Tentu hal ini tidak 

boleh diserap oleh kehidupan seorang Kristen. Menariknya jika dilihat dengan lebih 

mendalam mengenai kata porneia dan moicheuo, kedua kata ini berdekatan dengan 

masalah penyembahan berhala yang dapat dilihat dari tulisan Paulus di 1 Korintus 5-

6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa permasalahan kejahatan seksual ini 

berkaitan erat dengan dosa penyembahan berhala dalam hidup seseorang. 

Permasalahan-permasalahan yang telah dijelaskan di atas menolong pembaca 

untuk melihat keterkaitan antara studi kata porneia dan adiksi seksual di dalam 

kehidupan orang Kristen. Bagi orang Kristen yang mengalami kecanduan seksual 

tidak hanya bermasalah secara etika (boleh atau tidaknya melakukan dosa seksual), 

tetapi juga bermasalah secara biblika dan teologis (mendua hati yang artinya dosa 

penyembahan berhala). Maka dari itu tepat sekali apa yang dikatakan Dr. Harry 

bahwa “sexual addiction is a complex problem with multiple causes and far-reaching 

consequences.17” Bukan hanya kehidupan jasmani, tetapi berkaitan juga dengan 

kehidupan rohani. 

Pornografi yang berakar pada kata porneia dan terkait dengan adiksi seksual 

jelas dapat terjadi secara universal, artinya dapat terjadi kepada siapa saja. Tidak ada 

yang dapat menjamin bahwa orang Kristen kebal dan tidak akan jatuh ke dalam dosa 

seksual, sebab pornografi melintasi semua demografi.18 Tanpa adanya penjagaan dan 

antisipasi yang tepat, siapa saja dapat jatuh ke dalam dosa seksual. 

 

17Schaumburg, False Intimacy, 24. 

18Frank Rich, “Naked Capitalists,” The New York Times, 20 Mei 2001, diakses 31 Mei 2020, 

https://www.nytimes.com/2001/05/20/magazine/naked-capitalists.html. 
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Ada beberapa bukti yang menunjukkan bahwa orang Kristen jatuh ke dalam 

dosa seksual. Pertama, Luke Gilkerson mengutip perkataan dari Steven Stack, Ira 

Wasserman dan Roger Kem bahwa permasalahan pornografi juga terjadi di dalam 

kehidupan orang Kristen (gereja).19 Kedua, kasus yang terjadi pada seorang pendeta 

di Surabaya. Tercatat pada bulan Maret 2020 media sosial dihebohkan dengan adanya 

kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh seorang pendeta dari salah satu gereja di 

Surabaya. Pendeta tersebut melakukan pelecehan kepada korban, ketika korban masih 

berusia 12 tahun dan berlangsung selama 6 tahun dari tahun 2005-2011. Dengan 

adanya kasus ini yang berjalan cukup lama selama 6 tahun, diduga tidak hanya terjadi 

pada satu korban saja, tetapi ada korban-korban yang lain.20 Ketiga, kasus seorang 

pendeta yang terkait dengan dosa seksual dan mungkin juga mengalami adiksi 

seksual, yaitu seorang pendeta melakukan tindakan cabul dan mengajak melihat video 

porno kepada tiga orang kakak adik yang di bawah umur. Pendeta tersebut melakukan 

tindakan cabul tersebut secara bergantian (hari ini korban pertama, besok korban 

kedua, lusa korban ketiga) kepada korban yang terjadi dari November 2017 sampai 

 

19Steven Stack, Ira Wasserman, dan Roger Kern, “Adult social bonds and use of Internet 
pornography,” Social Science Quarterly 85, no 1 (Maret 2004): 80-86, diakses 30 November 2020, 

https://doi.org/10.1111/j.0038-4941.2004.08501006.x. Steven Stack dan rekan-rekan mengatakan 

seperti berikut: “That includes the church. According to data taken from Internet users who took part in 

the General Social Survey, those who self-identify as “fundamentalists” are 91% more likely to look at 

pornography than the general public.” Dikutip oleh Luke Gilkerson dalam bukunya yang berjudul 

Your Brain on Porn. 

20Rachmawati, “Gunakan Kuasa, Pendeta di Surabaya Cabuli Jemaatnya Selama 6 Tahun, Ini 

Penjelasannya,” Kompas.com, 11 Maret 2020, diakses 11 Mei 2020, 

https://surabaya.kompas.com/read/2020/03/11/06360051/gunakan-kuasa-pendeta-di-surabaya-cabuli-

jemaatnya-selama-6-tahun-ini?page=all. 

https://doi.org/10.1111/j.0038-4941.2004.08501006.x


 

8 

Januari 2018 dan diduga juga terjadi kepada beberapa anak di bawah umur yang 

lainnya. Melalui tindakannya ini pelaku dijatuhi hukuman penjara.21 

Melalui pemaparan di atas, semakin jelas bahwa orang Kristen tidak kebal 

dengan dosa seksual, dan mungkin mengalami kecanduan seksual. Dengan tindakan-

tindakan seksual yang mereka lakukan lebih dari satu kali, dengan jarak waktu yang 

panjang dan tidak hanya terjadi pada satu orang, maka dapat disimpulkan bahwa 

mereka mengalami kecanduan seksual.  

Hal penting yang perlu diketahui oleh pembaca, yaitu adiksi seksual 

merupakan permasalahan yang berakar dari kejatuhan manusia ke dalam dosa. 

Terlibatnya manusia di dalam dosa seksual menjadi bukti bahwa manusia telah 

melanggar perintah Allah (Keluaran 20) dan memberontak kepada-Nya. Penelitian ini 

akan membahas dengan spesifik keterkaitan antara kata porneia dan adiksi seksual, 

dan bagaimana Alkitab melihat hal tersebut. 

 

Rumusan Masalah 

 

Tentu menjadi hal yang keliru dan sebuah ironi ketika ada orang Kristen yang 

mengalami adiksi seksual, sebab itu bukanlah gambaran seorang Kristen yang ideal. 

Mereka yang telah bertobat dan lahir baru, seharusnya tidak masuk ke dalam dosa 

seksual dan bahkan sampai mengalaminya. Dengan begitu tentu menjadi sebuah 

pemikiran, bukankah seharusnya dengan pertobatan itu dan kepercayaan pada 

 

21“Oknum Pendeta di Kalteng Diduga Cabuli Anak di Bawah Umur, Alasan Korban tak 

Melapor Mengejutkan," Tribun News, 28 Januari 2018, diakses 14 Mei 2020, 

https://wow.tribunnews.com/2018/01/28/oknum-pendeta-di-kalteng-diduga-cabuli-anak-di-bawah-

umur-alasan-korban-tak-melapor-mengejutkan/. 
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kematian Yesus yang telah menuntaskan dosa manusia harusnya mampu 

menyelesaikan permasalahan kecanduan seksual ini? Dengan pemikiran ini, maka 

muncullah pertanyaan utama di dalam penulisan ini, yaitu: mengapa orang Kristen 

masih bisa mengalami kecanduan seksual?  

Pertanyaan utama ini akan dijawab di dalam penulisan yang diarahkan dengan 

beberapa pertanyaan bantuan, yaitu: pertama, apa dan bagaimana pandangan Alkitab 

melihat orang Kristen mengalami adiksi seksual? Pertanyaan pertama ini akan dibahas 

dengan melakukan studi kata porneia di dalam Alkitab dan melihat keterkaitannya 

dengan teori adiksi seksual. Dari penelitian ini, maka pembaca dapat melihat jawaban 

Alkitab terhadap pertanyaan pertama. 

Kedua, apa itu adiksi seksual dan kaitannya pada manusia? Pertanyaan kedua 

ini, penulis akan menjelaskan teori adiksi seksual dari beberapa pandangan tokoh 

yang mendalami bagian ini. Kemudian penulis akan memberikan kesimpulan 

mengenai teori adiksi seksual. Ketiga, bagaimana orang Kristen memandang adiksi 

seksual, memulihkan dan mencegah adiksi seksual? Pertanyaan ketiga ini, akan 

dibahas di dalam bab 4 dan seluruh isi bab 4 menjadi jawaban penting sekaligus 

sebagai solusi atas pertanyaan utama.  

 

Tujuan Penelitian 

 

Di dalam buku False Intimacy yang ditulis oleh Dr. Harry W. Schaumburg 

tercatat bahwa para profesional di dalam bidang kesehatan dan mental masih 

memperdebatkan apakah adiksi seksual ini hanya sebatas penyakit yang membuat 

pecandu tidak mampu mengendalikan seksualnya atau adiksi seksual merupakan 

dampak dari jatuhnya manusia ke dalam dosa. Pertanyaan yang mungkin 
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membingungkan ini bukan hanya terjadi oleh para profesional saja, tetapi juga jemaat 

Tuhan terkhusus mereka yang mengalaminya. 

Melalui penelitian ini, ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini. Pertama, hasil penelitian ini menjadi peringatan kepada para pembaca 

bahwa dosa seksual bukan hanya berbahaya dan mencekam, tetapi melanggar perintah 

Allah (hukum ketujuh, yaitu jangan berzinah). Orang Kristen masih dapat mengalami 

adiksi seksual karena manusia telah jatuh dalam dosa. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menuntut kesadaran diri sendiri di dalam menjaga diri supaya tidak jatuh ke dalam 

adiksi seksual dan perlu untuk menghindarinya. 

Kedua, melalui penelitian ini dapat memberikan prinsip-prinsip kebenaran dan 

beberapa hal praktis kepada orang Kristen di dalam mencegah dan memulihkan adiksi 

seksual. Hal-hal tersebut menjadi sangat penting untuk dimiliki dalam kehidupan 

mereka. Kemudian, prinsip-prinsip kebenaran dan langkah praktis ini penting dalam 

membantu mereka menjadi umat Allah yang seharusnya dan semestinya.  

Ketiga, melalui penulisan ini dapat membuka pemikiran gereja untuk lebih 

memperhatikan kehidupan jemaatnya. Adiksi seksual dapat terjadi oleh kelompok 

usia anak-anak maupun usia lanjut. Dengan memperhatikan jemaat, gereja dapat 

mengambil tindakan yang tepat di dalam mencegah maupun di dalam melayani 

mereka yang mengalami adiksi seksual. Beberapa bentuk tindakan yang dapat 

dilakukan, yaitu: pengajaran atau seminar, layanan konseling dan pastoral, 

membentuk pelayanan accountability partner, menciptakan komunitas yang sehat 

(mau saling menerima dan menolong). Hal ini bukan hanya sekedar bagi gereja, 

seperti majelis dan aktivis, tetapi juga hamba Tuhan (khususnya yang melayani 

sebagai pembina di komisi remaja dan pemuda). 
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Keempat, penulisan ini dapat menjadi wawasan baru bagi keluarga-keluarga, 

sehingga menolong mereka khususnya orang tua untuk lebih mempedulikan dan 

memperhatikan kehidupan anak-anaknya. Dengan mempedulikan dan memperhatikan 

anak-anak mereka, akan mencegah anak-anak mereka jatuh ke dalam dosa seksual 

dan adiksi seksual. Kemudian dapat sekaligus meningkatkan pendidikan orang tua di 

dalam keluarga terhadap anak-anak mereka. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Di dalam penelitian ini, penulis akan membahas di dalam beberapa batas 

untuk menolong penulis membahas dengan lebih spesifik dan menajam, bukan 

beragam dan melebar. Mengenai metode eksegesis batasan pertama yang diperhatikan 

ialah penulis tidak akan mengambil semua bagian di dalam Perjanjian Baru, hanya 

beberapa perikop saja yang dianggap penting dan utama sebagai dasar dan pendukung 

di dalam penelitian. Penulis akan berfokus pada penelitian terhadap surat 1 Korintus 

5-6, terkhusus 1 Korintus 6:12-20 yang lebih spesifik mendukung penelitian penulis. 

Kemudian penulis akan fokus meneliti bagian Injil Matius 5:27-32 sebagai perikop 

yang memberikan gambaran lebih luas terkait dengan penelitian penulis.  

Kedua, penulis akan melakukan eksegesis di beberapa perikop lain tetapi tidak 

secara mendalam, hanya sekilas saja sebagai pendukung bahwa Alkitab melarang 

akan dosa seksual dan keterkaitannya dengan adiksi seksual dan memberikan hal-hal 

praksis sebagai pendukung di bagian implikasi bagi orang Kristen saat ini. 

Ketiga, penulis akan membahas dari bidang kesehatan dan bidang psikologi 

berdasarkan sumber-sumber yang digunakan. Hal ini guna menolong penelitian ini 

bisa semakin spesifik, tajam, dan terarah (terkhusus di bidang psikologi dan teologi 
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sebagai fokus utama). Kemudian, implikasi dari penelitian ini menyatakan prinsip 

atau konsep apa yang perlu dimiliki oleh orang Kristen di dalam memandang adiksi 

seksual, mengatasi dan mencegah adiksi seksual. Hal-hal yang dijelaskan di sini, 

bersifat pertolongan pertama. Jika permasalahan terlalu berat, maka dapat 

menggunakan pelayanan dari para tenaga ahli yang mengatasi adiksi seksual. 

 

Metode Penelitian 

 

Pertama metode yang digunakan ialah metode kepustakan di mana penulis 

menggunakan beberapa artikel digital dan buku-buku cetak dan digital untuk 

mendukung penulisan tersebut. Metode kepustakaan ini akan memberikan deskripsi 

mengenai kata-kata yang memiliki pengertian kurang lebih sama seperti kata porneia, 

porneio, moixeuw, serta melihat keterkaitannya dengan adiksi seksual dan beberapa 

kata yang lainnya. 

Di dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode eksegesis. Tentu 

ada beberapa elemen di dalam metode tersebut dan penulis memfokuskan pada 

beberapa elemen, seperti: analisis teologis dan analisis literal yang mencakup analisis 

konteks, studi kata dan tata bahasa. Melalui analisis teologis dilakukan untuk 

mendapatkan maksud penulis perikop ketika menuliskannya untuk pembaca pertama 

waktu itu. Juga melalui analisis literal untuk mendapat gambaran dan informasi yang 

lebih banyak dan luas mengenai perikop dan kitab. Dengan penggunaan metode 

eksegetikal akan menolong penulis untuk memahami kebenaran apa yang bisa didapat 

dari perikop tersebut untuk diterapkan pada masa kontemporer saat ini.  
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Sistematika Pembahasan.  

 

Sistematika pembahasan di dalam penulisan ini terbagi menjadi beberapa bab, 

yaitu: bab satu berisikan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah 

utama mengenai orang Kristen yang masih dapat mengalami adiksi seksual. Di bagian 

ini penulis menjelaskan pornografi yang berkaitan erat dengan adiksi seksual. 

Kemudian mengaitkannya dengan studi kata porneia di dalam Alkitab, khususnya 

Perjanjian Baru. Bab dua penulis melakukan penelitian terhadap kata porneia dan 

beberapa kata lain yang berkaitan erat dengan kata porneia. Penelitian ini bertujuan 

untuk menunjukkan arti penting kata porneia terkait dengan konteks perikop, 

menggali informasi untuk mendapatkan arti penting dari perikop dan kitab tersebut 

menurut penulis utama. Bab tiga penulis akan menjabarkan dari sumber-sumber 

psikologi mengenai pengertian adiksi seksual. Penulis juga akan menjabarkan 

kategori-kategori seperti apa sehingga dapat disebut mengalami adiksi seksual beserta 

dengan siklusnya dan menunjukkan dampak negatif dari adiksi seksual tersebut. Bab 

empat penulis akan menunjukkan keterkaitan antara bab dua dan bab tiga sebagai 

hasil sintesis. Setelah itu penulis akan memberikan implikasi-implikasi penting bagi 

orang-orang Kristen saat ini di dalam menghadapi adiksi seksual. Pertama, orang 

Kristen memandang adiksi seksual. Kedua, orang Kristen dan pemulihan adiksi 

seksual. Ketiga, orang Kristen dan pencegahan adiksi seksual. Bab lima penulis akan 

memberikan kesimpulan beserta saran dari penulisan ini. Saran diberikan guna 

menolong peneliti selanjutnya mengembangkan topik ini dengan lebih lanjut. 
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